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Motto: 

"Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik (untuk 
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(HR. Muslim) 

“Don’t go where the path may lead, go instead where there is no path and leave a 

trail.”                                                                                                                          

(Ralph Waldo Emerson) 

“Just because you’re the weakest doesn’t mean you can’t beat the strongest.” 

(Running Man) 

“Jangan takut untuk memiliki impian yang besar karena kuasa Allah SWT itu besar.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan memiliki transaksi-transaksi keuangan yang akan diolah 

sehingga dapat memberikan informasi keuangan. Informasi keuangan tersebut 

dapat ditemukan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan   

ringkasan dari suatu proses pencatatan dan ringkasan dari transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama periode tertentu (Listyawati, 2016). Laporan 

keuangan juga merupakan informasi keuangan yang disiapkan oleh manajemen 

suatu perusahan kepada pihak eksternal dan internal yang berisi seluruh kegiatan 

bisnis suatu satuan usaha yang merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan 

bentuk komunikasi manajemen kepada pihak-pihak yang membutuhkan laporan 

keuangan (Harahap et al., 2017). 

Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 menyatakan bahwa 

tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik. 

Pengguna laporan keuangan terdiri dari dua pihak, yaitu pihak internal dan 

eksternal perusahaan. Pihak internal meliputi manajemen, pemilik, dan karyawan 

perusahaan, sedangkan pihak eksternal adalah investor, kreditor, supplier, 

konsumen, pemerintah, dan masyarakat umum lainnya (Iqbal & Murtanto, 2016). 

Para pengguna ini dapat menilai kinerja suatu perusahaan melalui laporan 
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keuangan perusahaan tersebut. Maka dari itu, terkadang perusahaan melakukan 

tindak kecurangan (fraud) terhadap laporan keuangan agar kinerjanya dinilai baik. 

Kecurangan laporan keuangan merupakan suatu usaha yang dilakukan 

dengan sengaja oleh perusahaan untuk mengecoh dan menyesatkan para pengguna 

laporan keuangan, terutama investor dan kreditor, dengan menyajikan dan 

merekayasa nilai material dari laporan keuangan (Sihombing & Rahardjo, 2014). 

Kecurangan laporan keuangan ini juga tidak sesuai dengan karakteristik kualitatif 

dari laporan keuangan.  

Berdasarkan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1, terdapat 

empat karakteristik kualitatif laporan keuangan, yaitu: 

a. Dapat dipahami 

Maksudnya adalah kemudahan dari laporan keuangan untuk segera dapat 

dipahami oleh penggunanya. 

b. Relevan 

Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomik pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa 

lalu, masa kini, atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi 

pengguna di masa lalu. 

c. Keandalan 

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai 

penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar diharapkan dapat disajikan. 
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d. Dapat dibandingkan 

Pengguna harus dapat memperbandingkan laporan keuangan entitas antar 

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. 

Kecurangan dalam laporan keuangan menyebabkan laporan keuangan 

tersebut tidak dapat diandalkan karena penyajiannya yang tidak jujur dan terdapat 

unsur yang menyesatkan pengguna dalam mengambil keputusan. Informasi 

keuangan yang menyesatkan ini dapat merugikan para pengguna misalnya pihak 

eksternal yaitu investor. Hal tersebut terjadi karena keputusan mereka menjadi 

tidak rasional dan dapat menyebabkan kegagalan mendapatkan return terkait 

aktivitas investasi yang mereka lakukan. 

Selain kerugian dari pihak eksternal, pihak internal perusahaan juga akan 

mengalami kerugian jika kecurangan ini dapat diidentifikasi oleh pengguna. 

Perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari pengguna laporan keuangan 

termasuk investor yang berinvestasi di perusahaan tersebut. Bukan hanya itu saja, 

proses audit yang telah dilakukan juga akan dipertanyakan karena auditor 

dianggap tidak dapat mengidentifikasi kecurangan sehingga dapat membawa 

nama buruk auditor dan kantor akuntan publiknya. 

Kasus kecurangan laporan keuangan ini pernah terjadi di perusahaan 

teknologi Toshiba Corporation. Berdasarkan detik.com, penyimpangan pada 

laporan keuangan mulai terlihat sejak April 2015 ketika Toshiba menyelidiki 

praktik menyimpang di divisi energi. Pada bulan Mei 2015, keadaan semakin 

memburuk setelah komite independen mengambil alih evaluasi keuangan. Kondisi 
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keuangan perusahaan ini berbeda dari temuan komite independen. Keuntungan 

perusahaan dibesar-besarkan hingga US$ 1,2 miliar selama periode lima tahun. 

Berdasarkan liputan6.com, akibat dari kasus ini, Chief Executive Officer (CEO) 

Toshiba Corp, Hisao Tanaka dan para pejabat senior lainnya mengundurkan diri 

karena terlibat dalam skandal akuntansi terbesar di Jepang tersebut. 

Kecurangan di Indonesia pun dapat terjadi di berbagai sektor, misalnya 

perusahaan-perusahaan publik yang sering terlibat dalam proyek pengadaan di 

pemerintahan. Berdasarkan kompas.com, proyek pengadaan barang dan jasa 

merupakan sektor terbesar yang menjadi tempat untuk melakukan kecurangan 

seperti korupsi. Hampir 80 persen kasus yang ditangani Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) berasal dari sektor tersebut. Perusahaan yang sering terlibat dalam 

proyek pengadaan pemerintahan ini adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk 

dalam sektor infrastruktur seperti konstruksi, transportasi, dan telekomunikasi. 

Banyak perusahaan dalam sektor-sektor tersebut telah diklasifikasikan masuk 

sebagai daftar hitam dalam Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa 

Pemerintah (LKPP) (Aprillia et al., 2015). Jika dalam beroperasi saja perusahaan-

perusahaan tersebut telah melakukan tindak kecurangan seperti korupsi, maka 

tidak menutup kemungkinan bahwa kecurangan juga dapat terjadi dalam laporan 

keuangan yang dibuat. 

Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan yang pernah terjadi di antara 

sektor-sektor tersebut adalah kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh 

PT Waskita Karya. Dikutip dari liputan6.com, Kementerian Negara Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) menonaktifkan tiga direksi PT Waskita Karya terkait 

http://bisnis.liputan6.com/read/2110018/toshiba-bakal-investasi-di-asean-indonesia-jadi-target
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kasus kelebihan pencatatan pada laporan keuangan 2004-2008. Kasus kelebihan 

pencatatan laba bersih sebesar Rp 500 miliar diketahui saat dilakukan audit 

laporan keuangan menyeluruh seiring pergantian direksi pada 2008. Direksi 

merekayasa keuangan sejak tahun buku 2004-2008 dengan memasukkan proyeksi 

pendapatan proyek multi tahun ke depan sebagai pendapatan tahun tertentu. 

Dampak dari kasus ini bukan hanya dirasakan oleh perusahaan namun juga 

auditor dan kantor akuntan publik yang mengaudit PT Waskita Karya. Izin kantor 

akuntan publik yang menangani PT Waskita Karya terancam dicabut oleh Menteri 

Keuangan dan auditor akan diberikan sanksi jika terlibat dalam kasus tersebut. 

Survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) pada tahun 2014 juga menunjukkan bahwa salah satu dari sektor tersebut 

yaitu sektor konstruksi menempati peringkat pertama sebagai sektor perusahaan 

yang paling sering melakukan kecurangan laporan keuangan. Berikut ini 

merupakan grafik perbandingan antara perusahaan sektor konstruksi dengan 

perusahaan sektor lainnya. 
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Gambar 1.1.  

Frequency of Schemes Based on Industry 

 

Frequency of Schemes Based on Industry 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), Report to The Nation 2016 
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Gambar 1.2.  

Frequency of Fraud Schemes by Industry 

 

Banyaknya kasus kecurangan membuat auditor harus lebih teliti dalam 

melakukan pengauditan. Auditor harus mampu mempertimbangkan kemungkinan 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), www.acfe.com 
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terjadinya kecurangan sehingga dapat mendeteksinya sedini mungkin. Salah satu 

teori yang dapat digunakan untuk melakukan pendeteksian terhadap kecurangan 

adalah teori fraud triangle yang dicetuskan oleh Cressey (1953). Teori Cressey 

menunjukkan bahwa fraud triangle dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan para penipu melakukan fraud. Faktor-faktor tersebut adalah tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) (dikutip 

dalam Yusof et al., 2015). 

Pada tahun 2004, teori Cressey dikembangkan kembali oleh Wolfe dan 

Hermanson. Teori yang dikembangkan oleh Wolfe dan Hermanson ini disebut 

dengan fraud diamond. Teori tersebut menambahkan capability sebagai faktor 

keempat. Namun pada tahun 2009, Jonathan Marks menyempurnakan teori fraud 

triangle yang dikemukakan oleh Cressey dengan menambahkan dua faktor yaitu 

kompetensi (competence) dan arogansi (arrogance) yang akhirnya disebut 

Crowe’s fraud pentagon theory (Crowe Horwarth, 2010).  

Elemen-elemen dalam fraud pentagon ini membutuhkan proksi variabel 

agar dapat diteliti. Berikut ini merupakan beberapa proksi variabel yang dapat 

digunakan untuk mengukur pengaruh dari fraud pentagon terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

a. Elemen pertama yaitu tekanan memiliki empat proksi variabel yaitu stabilitas 

keuangan yang diukur dengan rasio perubahan total asset (ACHANGE), 

tekanan pihak luar diukur dengan rasio leverage (LEV), kepemilikan 

manajerial yang diukur dengan rasio kepemilikan manajerial (OSHIP), dan 
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target keuangan yang diukur dengan return on asset (ROA) (Skousen et al., 

2008). 

b. Elemen kedua yaitu peluang diproksi dengan pengawasan yang tidak efektif 

yang diukur dengan rasio dewan komisaris independen (BDOUT) dan sifat 

industri (RECEIVABLE) (Skousen et al., 2008). 

c. Elemen ketiga yaitu rasionalisasi diproksi dengan pergantian auditor 

(AUDCHANGE) yang merupakan variabel dummy dengan melihat adakah 

pergantian auditor independen (Skousen et al., 2008). 

d. Elemen keempat yaitu kompetensi yang diproksi dengan pergantian direksi 

(DCHANGE) yang merupakan variabel dummy dengan melihat adakah 

pergantian direksi (Aprilia, 2017). 

e. Elemen terakhir yaitu arogansi diproksi dengan frekuensi kemunculan gambar 

CEO (CEOPIC) dengan melihat berapa banyak jumlah gambar CEO dalam 

laporan tahunan (Yusof et al., 2015). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud ingin meneliti 

lebih dalam mengenai “Pengaruh Fraud Pentagon Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Infrastruktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2014 – 2016)”. Perusahaan infrastruktur dipilih karena sektor-sektor di 

dalamnya sering terlibat dalam proyek pengadaan pemerintah yang merupakan 

tempat paling sering untuk melakukan kecurangan. Selain itu, banyak perusahaan 

dalam sektor tersebut termasuk dalam daftar hitam di LKPP. Maka dari itu, 

peneliti ingin melihat apakah kondisi-kondisi dalam fraud pentagon memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimanakah pengaruh stabilitas keuangan, tekanan pihak luar, kepemilikan 

manajerial, dan target keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan? 

b. Bagaimanakah pengaruh pengawasan yang tidak efektif dan sifat industri 

terhadap kecurangan laporan keuangan?  

c. Bagaimanakah pengaruh pergantian auditor terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

d. Bagaimanakah pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

e. Bagaimanakah pengaruh frekuensi kemunculan gambar CEO terhadap 

kecurangan laporan keuangan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh stabilitas keuangan, tekanan pihak luar, kepemilikan 

manajerial, dan target keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

b. Mengetahui pengaruh pengawasan yang tidak efektif dan sifat industri terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

c. Mengetahui pengaruh pergantian auditor terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

d. Mengetahui pengaruh pergantian direksi terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

e. Mengetahui pengaruh frekuensi kemunculan gambar CEO terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang fraud dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta dapat dijadikan sebagai bahan 

penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan kepada 

manajemen perusahaan sebagai tanggung jawabnya terhadap informasi yang 

dipublikasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang dapat menimbulkan kecurangan 

laporan keuangan sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor agar 

lebih berhati-hati dalam melakukan investasi sehingga mereka tidak 

mengalami kerugian atas kegiatan investasi yang dilakukan. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat dalam mempelajari dan mendeteksi kecurangan pada laporan 

keuangan. 

 

 



12 
 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk memberikan gambaran secara garis 

besar mengenai isi dari skripsi ini.  Adapun sistematika penulisan dalam skripsi 

ini adalah sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang melandasi dilakukannya 

penelitian ini, penelitian terdahulu yang sejenis, kerangka 

pemikiran, dan pengembangan hipotesis penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data, populasi dan 

sampel, pengukuran variabel independen dan dependen, dan 

metode analisis data. 

BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang analisis dari hasil pengujian yang 

disertakan dengan argumentasi-argumentasi yang sesuai dengan 

hasil tersebut. 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan 

penelitian, dan saran bagi investor atau masyarakat dan peneliti 

selanjutnya. 
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